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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal penilaian akhir semester 

(PAS) ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo 

tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini berfokus pada kualitas butir soal dilihat dari daya 

pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh. Data yang dihasilkan berupa angka dan 

angka tersebut akan dianalisis berdasarkan parameter dari daya pembeda, tingkat kesukaran, 

dan efektivitas pengecoh. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu:soal ujian, kunci jawaban, dan lembar jawaban 

peserta tes. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pangengudang. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa Kelas V SD Negeri Pangengudang yang berjumlah 33 siswa. Proses analisis 

butir soal dilakukan menggunakan program excel, yang mana soal tersebut akan dianalisis 

kualitasnya dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecohnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dari total 35 butir soal ditinjau dari segi tingkat 

kesukarannya, menunjukkan 18 butir (51,43%) dalam kategori mudah, 13 butir soal (37,14%) 

dalam kategori sedang,  dan 4 butir (11,43%) dalam kategori sukar. Apabila ditinjau dari daya 

pembeda soal terdapat 21 butir (60,00%) dalam kategori lemah, 14 butir (40,00%) dalam 

kategori sedang, dan 0 butir (0%) dalam  kategori sangat kuat. Ditinjau dari efektivitas 

pengecoh soal menunjukkan 45,19 % dalam kategori kurang, dan 54,81% dalam kategori baik.  

 

Kata Kunci: Analisis, Soal, Daya Pembeda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di masa pandemi Covid-19 ini pemerintah menghimbau kepada semua 

warga masyarakat untuk mengurangi kegiatan di luar rumah agar tidak 

menambah korban penularan Covid-19. Hal ini juga berdampak pada bidang 

pendidikan, dimana semua sekolah diliburkan dan diganti dengan pembelajaran 

jarak jauh atau daring yang sudah berlangsung dari tahun 2019 hingga sekarang. 

Pembelajaran. daring merupakan salah satu upaya untuk mencegah penularan dan 

juga upaya memutus rantai penyebaran covid-19 karena penyebaran covid-19 

rentan terjadi pada kerumunan. Pembelajaran daring dilakukan di rumah masing-

masing, menggunakan jaringan internet. Beberapa contoh pembelajaran daring 

yakni melalui aplikasi Whatsapp, Google Meet, dan Zoom Cloud Meetings. 

Tidak hanya Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Pertama 

saja yang melakukan pembelajaran daring, namun juga dilakukan pada peserta 

didik Sekolah Dasar(SD).  

Di Kabupaten Purworejo pembelajaran di sekolah dilakukan dengan sistem 

pembelajaran daring dan juga konsultasi terprogram. Konsultasi terprogram 

yakni dalam satu kelas dibagi menjadi tiga kelompok dan masuk secara 

bergantian, kelompok satu masuk pada hari Senin, kelompok dua masuk pada 

hari selasa, kelompok tiga masuk pada hari Rabu, dan begitu seterusnya sampai 

dengan hari Sabtu. Peserta didik melakukan kegiatan konsultasi terprogram di 

sekolah selama 2,5 jam, yakni dimulai pukul 07.30 sampai 09.30 WIB. Tujuan 



 

 

2 

 

dari konsultasi terprogram ini adalah membantu peserta didik yang mengalami 

kesuliatn saat pembelajaran daring.  

Berdasarkan pengamatan saya di SD Negeri Pangengudang Kabupaten 

Purworejo, dari kelas 1 hingga 6 melakukan pembelajaran daring melalui aplikasi 

untuk video call seperti google meet dan zoom cloudmeetings. Dalam proses 

pembelajaran daring ini, tidak semua siswa dapat menangkap materi 

pembelajaran dengan baik. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, seperti 

sinyal di rumah yang kurang kuat, kemampuan orang tua dalam menggunakan 

teknologi, dan juga faktor ekonomi keluarga peserta didik yang kurang 

mencukupi. Dengan adanya permasalahan pada pembelajaran daring dari faktor-

faktor tersebut, maka diadakannya konsultasi terprogram yang bertujuan untuk 

membantu siswa agar lebih dapat menguasai materi pembelajaran yang belum 

dikuasai secara matang pada saat pembelajaran daring. 

Konsultasi terprogram dilakukan untuk semua kelas dan semua mata 

pelajaran, tidak terkecuali mata pelajaran PJOK. Untuk pembelajaran PJOK di 

SD Negeri Pangengudang pada saat konsultasi terprogram berlangsung selama 

30 menit. Dengan waktu yang singkat ini, guru hanya bisa memberikan materi 

secara singkat, dan kemudian tugas siswa yakni mempraktikkan tugas dari materi 

tersebut di rumah dengan cara direkam dan atau difoto. Keterbatasan waktu 

kadang membuat pendidik kekurangan waktu dalam menyampaiakan materi. 

Dengan sistem pembelajaran yang seperti ini tentu hasilnya sangat berbeda 

dengan sistem pembelajaran sebelum masa pandemi. Dikarenakan keterbatasan 

waktu pembelajaran untuk mata pelajaran PJOK tersebut, maka tingkat 
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keberhasilan peserta didik dalam melakukan gerakan yang dipraktikkan di rumah 

tidak sebaik dengan gerakan yang dipraktikkan di sekolah.  

Pada semua pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik pasti akan 

dievaluasi, tidak terkecuali mata pelajaran PJOK. Tujuan dari evaluasi dalam 

bidang pendidikan menurut Sudijono (2012), yaitu : 1) Untuk menghimpun 

bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf 

kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu; dan 2) Untuk mengetahui tingkat 

efektivitas dari metode-metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses 

pembelajaran selama jangka waktu tertentu.  

Dengan evaluasi dalam bidang pendidikan maka tenaga pendidik dapat 

mengetahui  faktor-faktor penyebab ketidakberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Ada tiga (3) aspek evaluasi dalam PJOK yakni 

evaluasi dalam ranah psikomotor, afektif, dan kognitif. Evaluasi ranah 

psikomotor dilakukan pada saat praktek pembelajaran dan biasanya didalamnya 

terkandung evaluasi ranah afektif. Evaluasi ranah kognitif dilakukan 

menggunakan tes, salah satunya yakni dalam Penilaian Akhir Semester (PAS). 

Penilaian akhir semester berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan proses 

belajar mengajar dan juga tingkat kemampuan siswa. Tes dapat mengukur 

seberapa jauh peserta didik menguasai materi yang didapat. Tes pada akhir 

semester digunakan sebagai alat ukur tingkat pemahaman peserta didik dengan 

materi dalam mata pelajaran PJOK dan juga sebagai laporan kepada orang tua 

wali peserta didik. 
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Pelaksanaan test di setiap daerah belum tentu sama. Penilaian Akhir 

Semester di SD N Pangengudang. Pada pembelajaran yang dilakukan pada masa 

pandemi ini, saya mengamati tidak semua siswa berhasil dalam pembelajaran 

PJOK dibuktikan dari hasil evaluasi yang dilaksanakan melalui Penilaian Akhir 

Semester Ganjil di SD Negeri Pangengudang. Tingkat keberhasilan siswa dalam 

pelaksanaan Penilaian Akhir Semester ini dapat ditinjau dari beberapa penyebab, 

yakni dari faktor materi, kesiapan peserta didik, dan kualitas soal. Materi 

pembelajaran PJOK yang diberikan oleh pendidik sudah disesuaikan dengan 

kurikulum darurat atau kurikulum esensial. Untuk buku pegangan guru 

menggunakan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.  

Kualitas soal menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari 

evaluasi pada Penilaian Akhir Semester. Sebagai alat ukur keberhasilan 

pembelajaran yang baik, maka tes harus dapat digunakan untuk membedakan 

siswa yang termasuk dalam kelompok pandai (upper group) dengan siswa yang 

termasuk dalam kelompok kurang (lower group). Sehingga dibutuhkan analisa 

guna mengukur kualitas soal meliputi tingkat kesukaran, daya beda, dan 

efektivitas fungsi distraktor. Pada masa pandemi ini siswa tidak melaksanakan 

kegiatan pembelajaran seperti tahun sebelumnya, yakni dimana banyaknya 

penjelasan materi yang disampaikan guru kepada siswa tidak sebanyak tahun 

sebelumnya. Guru dalam menyusun soal harus disesuaikan dengan kondisi yang 

ada dengan tetap mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar.   

Berdasarkan penjelasan di atas, maka untuk mengetahui kualitas soal dan tingkat 

kesukaran soal mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
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telah dilaksanakan pada masa pandemi, perlu diadakan penelitian berjudul 

“Analisis Tingkat Kesukaran Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil pada 

Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri Pangengudang tahun pelajaran 

2020/2021 yang belum diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecohnya. 

2. Guru PJOK di SD Negeri Pangengudang belum melakukan analisis butir soal 

sesuai dengan langkah analisis  pada soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021. 

3. SD Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo belum ada tindak lanjut 

untuk perbaikan kualitas soal penilaian akhir semester mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sehingga belum diketahui tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecohnya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan analisis tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas pengecoh soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seberapa baik tingkat kesukaran soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021? 

2. Seberapa baik daya pembeda soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021? 

3. Seberapa baik efektivitas pengecoh soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mengetahui tingkat kesukaran soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021. 

2. Mengetahui daya pembeda soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021. 

3. Mengetahui efektivitas pengecoh soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V di SD Negeri 

Pangengudang tahun pelajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebabagi berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kualitas soal penilaian akhir semester tingkat sekolah dasar (SD) sehingga 

mampu mencapai mutu pendidikan yang baik 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Guru memperoleh informasi mengenai tingkat kesukaran soal penilaian 

akhir semester ganjil kelas V SD Negeri Pangengudang, sehingga dapat 

digunakan untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 
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b. Bagi siswa  

Mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang telah disajikan oleh guru 

c. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dalam menganalisis tingkat kesukaran soal 

penilaian akhir semester mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya peningkatan 

kualitas proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah dasar. 
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BAB II           

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Menurut Purwanto (2012), evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis 

untuk menentukan atau membuat keputusan tentang sampai sejauh mana tujuan-

tujuan pengajaran telah dapat dicapai oleh siswa. Evaluasi adalah sebuah kegiatan 

terencana yang dilakukan secara berkesinambungan. Kegiatan evaluasi atau 

penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi atau data berdasarkan data tersebut kemudian akan dicoba 

membuat kesimpulan. 

Menurut Widiyoko (2016), evaluasi merupakan suatu kegiatan penyediaan 

informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam menentukan jasa dan 

harga (the worth and merit) dari tujuan yang telah dicapai, desain, implementasi 

dan dampak untuk membantu membuat keputusan, serta membantu pertanggung 

jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Keputusan yang 

diperoleh melalui evaluasi dapat dipertanggung jawabkan dari hasil analisisnya. 

Salah satu faktor penting untuk efektifitas pembelajaran di nilai dari faktor 

evaluasi, baik evaluasi  proses  maupun  evaluasi  hasil  pembelajaran,  sehingga  

dapat   diketahui hasil pembelajaran. Evaluasi tidak hanya bertumpu pada 

penilaian hasil belajar, tetapi juga perlu penilaian terhadap proses pembelajaran 



 

 

10 

 

itu sendiri sehingga dapat diketahui kualitas proses pembelajaran (Iswanto, 

2017:80) 

Evaluasi merupakan rangkaian kegiatan untuk menganalisis dan 

memperoleh data mengenai proses dan hasil belajar peserta didik yang telah 

dilakukan, untuk mengambil suatu keputusan. Evaluasi  dapat dilakukan selama 

masa pembelajaran atau juga dapat dilakukan di akhir pembelajaran. Dengan 

evaluasi hasil belajar, guru dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Kegiatan evaluasi merupakan suatu hal yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar 

peserta didik yang berfungsi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

Dalam dunia pendidikan, selalu dibutuhkan evaluasi guna mengukur sejauh mana 

tujuan pembelajaran sudah tercapai.  

Selain untuk mengukur sejauh mana tercapainya tujuan pembelajaran, 

evaluasi juga berfungsi agar guru dapat menyempurnakan sistem pembelajaran 

yang telah dilakukan. Evaluasi yang dilaksanakan terdiri dari tiga (3) ranah, yaitu 

evaluasi ranah psikomotor, evaluasi ranah afektif, dan evaluasi ranah kognitif. 

Dalam evaluasi ranah. 

Dalam pembelajaran PJOK untuk evaluasi ranah psikomotor saat masa 

pandemi covid-19 ini umumnya dilakukan di rumah masing-masing. Untuk 

praktek di rumah, diharapkan orang tua membantu berjalannya praktek 

pembelajaran. Misalnya dalam praktek bergantung, orang tua membantu 
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memegangi anak untuk naik ke palang. Kemudian laporan tugas praktek diambil 

melalui video atau foto. 

Pada mata pelajaran PJOK, yang harus dicapai dalam suatu pembelajaran 

berupa Kompetensi Dasar (KD). Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil evaluasi bisa 

berupa nilai kualitatif dan juga nilai kuantitatif. Untuk mengukur tingkat 

keberhasilan belajar siswa dalam ranah kognitif digunakan test. Salah satunya 

yaitu Penilaian Akhir Semester (PAS). 

b. Tujuan Evaluasi 

Tujuan evaluasi, yakni: (1) Memberikan informasi tentang kemajuan siswa 

dalam  upaya  mencapai  tujuan-tujuan  belajar melalui berbagai kegiatan belajar; 

(2) Memberikan informasi  yang  dapat  digunakan  untuk  membina  kegiatan-

kegiatan  belajar  siswa lebih  lanjut,  baik keseluruhan kelas maupun masing-

masing individu; (3)  Memberikan informasi  yang  dapat  digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa menetapkan kesulitan-kesulitannya dan 

menyarankan kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan); (4) Memberikan informasi 

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mendorong  motivasi  belajar  siswa  

dengan  cara mengenal  kemajuan  sendiri  dan  merangsangnya untuk melakukan 

upaya perbaikan; (5) Memberikan informasi  tentang  semua  aspek  tingkah laku 

siswa, sehingga guru/pelatih dapat membantu perkembangannya menjadi warga 

masyarakat dan pribadi yang berkualitas; (6) Memberikan informasi yang tepat 
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untuk membimbing siswa memilih lembaga/klub, jabatan yang sesuai dengan 

kecakapan, minat dan  bakatnya (Ngatman, 2013:32). 

Dengan evaluasi dalam bidang pendidikan maka tenaga pendidik dapat 

mengetahui  faktor-faktor penyebab ketidakberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Menurut Ngatman 

(2017: 7-9), tujuan diadakannya evaluasi dalam ranah Pendidikan jasmani 

terhadap anak didik:  

1) Untuk mengetahui sampai dimana potensi anak didik itu berada. 

2) Untuk mengadakan seleksi. 

3) Untuk mengetahui apa yang telah dicapai oleh anak-didik dalam pelajaran 

olahraga.  

4) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kesukaran-kesukaran yang 

dialami anak-anak.  

5) Untuk memberi bantuan dalam pengelompokan anak-didik untuk tujuan 

tertentu.  

6) Dapat memberi dorongan atau motivasi bagi anak-didik dalam berolaharaga. 

7) Dapat memberikan bantuan dalam bimbingan kearah pemilihan yang seseuai 

dengan bakat dan kemampuan anak-didik.  

8) Memberikan data bukti untuk dilaporankan kepada orang tua dan juga kepada 

masyarakat yaitu pihak-pihak yang memerlukan keteranganketerangan 

tentang seorang anak-didik. 

9) Dapat memberikan data-data untuk keperluan penelitian atau riset. 
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Tujuan utama melakukan evaluasi dalam pembelajaran adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Menurut 

Daryanto (1999), tindak lanjut termaksud merupakan fungsi evaluasi dan dapat 

berupa: 1) Penempatan pada tempat yang tepat. 2) Pemberian umpan balik. 3) 

Diagnosis kesukaran belajar siswa. 4) Penentuan kelulusan. 

c. Manfaat Evaluasi 

Evaluasi akan memberikan informasi tingkat pencapaian belajar peserta 

didik, dan bila dianalisis lebih rinci akan diperoleh informasi tentang kesulitan 

belajar peserta didik, yaitu konsep-konsep yang belum dikuasai oleh sebagian 

besar peserta didik. Informasi ini yang harus digunakan pendidik untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar yang nantinya dapat memperbaiki kualitas 

lulusan (Kaloka, dkk., 2015:102).  

Menurut Ngatman (2013:32), fungi evaluasi: (1) Untuk diagnostik dan 

pengembangan. Hasil evaluasi menggambarkan kemajuan, kegagalan, dan 

kesulitan masing-masing siswa; (2) Untuk seleksi. Hasil evaluasi dapat digunakan  

dalam  rangka  menyeleksi  calon  siswa dalam rangka penerimaan siswa baru; (3) 

Untuk memenuhi usia tertentu perlombaan. Hasil evaluasi digunakan  untuk  

menetapkan  siswa  mana  yang memenuhi  syarat  untuk  memasuki  usia  tertentu 

misalnya usia junior A dan senior dengan batas umur yang telah ditentukan; (4) 

Untuk penempatan. Para siswa/atlet yang memiliki prestasi bisa dipersiapkan 

untuk  lomba  yang  lebih  tinggi  misalnya  tingkat nasional atau internasional. 
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Setelah mengetahui hasil dari evaluasi peserta didik yang telah dilakukan, 

maka pendidik dapat mencari solusi untuk mengatasi persoalan yang terdapat 

dalam proses pembelajaran misalnya dalam proses dan cara penyampaian materi 

atau pada kurangnya minat peserta didik pada mata pelajaran PJOK. 

2. Tes sebagai Alat Evaluasi 

a. Pengertian tes 

Menurut Sudijono (2015: 67), tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau 

prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 

pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa 

pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus 

dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data-data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 

prestasi testee; nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai 

testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 

Menurut Sudjana (2013: 35), menuturkan bahwa tes adalah pertanyaan 

pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa 

dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam 

bentuk perbuatan (tes tindakan). Salah satu tes dalam bentuk tulisan yakni 

penilaian akhir semester dan penilaian akhir tahun. 

Menurut Morrow dkk, (2005: 4-5) dalam Ngatman dan Andriyani (2017:1) 

tes juga dapat diartikan sebagai instrumen atau alat yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran tertentu dan dapat dilakukan secara tertulis, oral, 
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fisiologis, psikologis, atau dapat berupa peralatan mekanik seperti treadmill. Tes 

menjadi salah satu alat dalam pelaksanaan evaluasi. Tes merupakan pemberian 

rangkaian tugas dalam bentuk perintah atau soal yang akan dikerjakan oleh 

peserta didik. Dari hasil tes yang dilakukan, kita dapat mengambil kesimpulan-

kesimpulan tertentu terhadap peserta didik.  

Tes dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan atau kemampuan siswa, 

seperti aspek-aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor)  dan sikap 

(afektif). Dalam aspek kognitif dapat diukur dengan tes. Salah satu tes yang 

digunakan pada peserta didik sekolah dasar yakni Penilaian Akhir Semester 

(PAS).  

b. Teknik-teknik Tes 

Menurut Arikunto (2012:32 ) mengatakan bahwa tes adalah suatu alat atau 

prosedur yang sistematis dan obyektif untuk memperoleh data-data atau 

keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang 

boleh dikatakan tepat dan cepat. Data tersebut akan menjadi bahan untuk evaluasi 

suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam kurun waktu tertentu. 

Menurut Arifin (2016: 30) terdapat beberapa prinsip umum yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan evaluasi, yaitu kontinuitas, komprehensif, adil, dan 

objektif, kooperatif, dan praktis. Dengan berdasarkan prinsip tersebut diharapkan 

akan dihasilkan keputusan yang adil bagi semua pihak.   

Menurut Sudijono (2015: 65), terdapat dua teknik dalam mengevaluasi 

pembelajaran peserta didik di sekolah yaitu sebagai berikut: 1) Teknik tes Tes 
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adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas atau serangkaiantugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang 

melambangkan tingkah laku atau prestasi testee. 2) Teknik non-tes Dengan teknik 

non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa 

menguji peserta didik, melainkan dengan melakukan pengamatan secara 

sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan angket 

(questionnare), dan memeriksa atau meneliti dokumen (documentary analysis). 

Dalam melaksanakan evaluasi harus menggunakan alat yang dapat 

mempermudah proses evaluasi sehingga evaluasi dapat lebih efisien Alat yang 

digunakan untuk melaksanakan evaluasi disebut instrumen evaluasi. Teknik-

teknik evaluasi terdiri dari teknik tes, teknik nontes, dan teknik objektif.  

1) Teknik tes  

Tes merupakan suatu prosedur yang secara sistematis telah dirancang oleh 

penilai atau guru untuk mengetahui hasil belajar siswa yang hasilnya berupa 

angka.  

Menurut Gronlund (1985) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

perencanaan suatu tes sebagai berikut : 

1) Menentukan tujuan tes (detrermine the purpose of the test). 

2) Mengidentifikasi hasil belajar yang akan diukur melalui tes (identify the 

learning outcomes to be measured by the test). 
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3) Merumuskan hasil belajar dalam bentuk perilaku yang spesifik dan dapat 

diamati (define the learning outcomes in the terms of specific, observable 

behavior). 

4) Menyusun garis besar materi pelajaran yang akan diukur melalui tes (outline 

the subject matter to be 17easured by the test). 

5) Menyiapkan suatu tabel yang spesifik atau kisi-kisi (prepare a table of 

specifications). 

6) Menggunakan tabel spesifik sebagai dasar untuk persiapan tes (use the table 

of specifications as basis for preparing test). 

Ada dua (2) macam tes, yakni tes tertulis dan tes lisan. Tes tertulis yakni tes 

yang dimana soal dan jawaban siswa dilakukan dalam bentuk tulisan. Evaluasi 

secara tertulis diberikan oleh guru untuk mengetahui bagaimana jawaban siswa 

dengan bahasa dan tulisannya sendiri. Dalam menyusun soal yang akan diberikan 

kepada peserta didik, guru mengacu pada kisi-kisi soal yang disesuaikan dengan 

kompetensi dasar. Ada kriteria penialian tertulis 

2) Teknik Nontes 

Teknik Nontes ini tidak memakai pertanyaan dan jawaban dalam proses 

pengambilan informasi. Metode yang digunakan yaitu berupa wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. Tes lisan adalah kumpulan pertanyaan atau 

pernyataan yang disusun dan diberikan oleh guru kepada para siswanya tanpa 

media tulis. Pendidik dapat melakukan teknik nontes pada saat proses 

pembelajaran dikelas maupun di luar kelas untuk mengetahui bagaimana 

kepribadian, karakteristik, dan sikap peserta didik. 
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3) Tes Objektif 

Tes Objektif dikenal juga sebagai tes jawaban pendek, tes ya-tidak, yakni 

suatu jenis tes yang terdiri dari butir-butir soal dimana peserta tes dapat menjawab 

salah satu kemungkinan jawaban atau dapat menuliskan jawabannya berupa kata-

kata pada tempat atau ruang yang telah disediakan. Macam-macam tes objektif: 

a. Tes Pilihan Ganda (Multhiple Choice Test)  

Tes pilihan ganda (Multiple Choice Test) terdiri atas suatu keterangan atau 

pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk 

melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang 

telah disediakan. Atau Multiple Choice Test terdiri atas bagian keterangan (stem) 

dan bagian kemungkinan jawaban atau alternative (options). Kemungkinan 

jawaban (option) terdiri dari atas satu jawaban yang benar yaitu kunci jawaban 

dan beberapa pengecoh (distractor) (Arikunto, 2012). 

Tes Pilihan Ganda terdiri dari suatu keterangan tentang suatu pengertian 

yang belum lengkap dan untuk melengkapinya maka harus memilih satu dari 

beberapa kemungkinan atau pilihan jawaban yang telah disediakan. Pilihan 

jawaban atau option terdiri dari jawaban yang benar atau merupakan kunci 

jawaban dan beberapa jawaban pengecoh. Hanya terdapat 1 jawaban yang paling 

benar dari beberapa pilihan jawaban. Pilihan jawaban pada soal sekolah dasar 

kelas bawah terdiri dari tiga (3) option, sedangkan pada kelas atas terdiri dari 

empat (4) option.  
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b. Menjodohkan (Matching Test) 

Menurut Toha (1994), tes bentuk menjodohkan merupakan bentuk khusus 

dari pilihan jamak. Bentuk ini terdiri atas dua macam kolom paralel, tiap kolom 

berisi statement yang satu menempati posisi sebagai soal dan satunya sebagai 

jawaban, kemudian peserta didik diminta untuk menjodohkan kesesuaian antar 

dua statement tersebut. Tes ini sering digunakan untuk mengukur informasi 

tentang fakta; pengertian; hubungan dan pengertian simbol tertentu. 

Dalam tes ini terdiri dari kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban, 

tugas peserta didik adalah mencari jawaban dari soal dan memasangkannya. 

Kedua kelompok tersebut diletakkan secara bersebelahan, yakni kelompok 

sebelah kiri merupakan bagian soal dan kelompok bagian sebelah kanan 

merupakan bagian jawaban. Dalam soal yang sederhana, jumlah jawaban sama 

dengan jumlah pertanyaan. Namun dengan menambah jumlah jawaban lebih dari 

pertanyaan maka akan dapat mengurangi kemungkinan siswa menjawab dengan 

cara menebak. 

c. Tes Benar-Salah (true-false) 

Menurut Arikunto (2013), bentuk benar-salah ada dua macam (dilihat dari 

segi mengerjakan/menjawab soal) yakni, dengan pembetulan yaitu siswa siswa 

diminta membetulkan bila ia memilih jawaban yang salah atau siswa hanya 

diminta untuk melingkari huruf B atau S tanpa memberikan jawaban yang betul 

(tanpa pembetulan). 

Tes benar salah disajikan dengan soal yang berupa pernyataan-pernyataan, 

dan didalam soal tersebut terdiri dari pernyataan yang benar dan salah. Peserta tes 
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menjawab soal tersebut dengan cara melingkari huruf B jika pernyataan itu benar, 

dan melingkari huruf S jika pernyataan tersebut salah. 

d. Tes Isian (Completion Test) 

Tes isian yaitu tes melengkapi atau menyempurnakan kalimat-kalimat yang 

dihilangkan pada suatu bagian soal. Bagian yang dihilangkan merupakan jawaban 

yang harus diisi oleh peserta didik untuk mengukur tingkat penguasaan peserta 

didik dalam materi yang telah diajarkan. 

Teknik tes objektif memiliki kelemahan dan juga kelebihan. Kelebihan dari 

tes objektif yakni pemeriksaan dapat dilaksanakan dengan lebih mudah dan cepat, 

tidak memiliki unsur sujektif dalam pemeriksaan, dan juga pemerikaan dapat 

diserahkan ke orang lain. Namun disamping memiliki kelebihan, ada juga 

kekurangan dari tes objektif yakni membutuhkan persiapan soal yang sulit, 

cenderung mengungapkan ingatan dan susah untuk mengukur proses mental, 

peserta didik ada kemungkinan menggunakan metode menebak untuk menjawab 

soal, kemungkinan kerjasama antar peserta didik lebih besar. 

3. Analisis Butir Soal 

a. Pengertian Analisis Butir Soal 

Menurut Arikunto (2013:220), analisis kualitas tes merupakan kegiatan 

untuk mengkaji soal pada setiap item atau butirnya guna mengetahui kualitas dari 

setiap butir soal tersebut. Analisis kualitas butir soal adalah suatu prosedur yang 

sistematis, yang akan memberikan informasi informasi yang sangat khusus 

terhadap butir tes yang disusun.  
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Menurut Suprananto (2012:164), kegiatan analisis butir soal memiliki 

banyak manfaat, di antaranya : 1) Membantu pengguna tes dalam mengevaluasi 

kualitas tes yang digunakan. 2) Relevan bagi penyusunan tes. 3) Mendukung 

penulisan butir soal yang efektif. 4) Secara materi dapat memperbaiki tes di kelas. 

5) Meningkatkan validitas dan reabilitas soal.  

Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012:64), beberapa manfaat dari analisis 

butir soal antara lain : 1) Menentukan soal. 2) Meningkatkan butir soal melalui 

tiga komponen analisis, yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh 

soal. 3) Merevisi soal yang tidak relevan dengan materi yang diajarkan, ditandai 

dengan materi yang diajarkan, ditandai dengan banyaknya anak yang tidak dapat 

menjawab butir soal tertentu. 

Seorang pendidik dalam menyusun soal tes harus memperhatikan dari segi 

kualitas soal yang akan diujikan. Untuk mengetahui soal yang memiliki kualitas 

baik dan buruk dapat dianalisis dari beberapa tahap. Tahap yang pertama yakni uji 

coba, tes diujikan kepada peserta tes atau dalam sekolah berarti peserta didik. 

Kemudian setelah diuji coba, dianalisis dari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh. Soal yang baik akan memiliki tingkat kesukaran yang tidak 

begitu sulit dan tidak begitu mudah, dan dapat pula membedakan kelompok siswa 

yang pandai dan kurang pandai. 

b. Tingkat Kesukaran 

1) Pengertian Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa 

dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. 
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Berkualitas atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar dapat dianalisis dari 

derajat kesukaran atau taraf kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing soal 

yang diujikan kepada siswa. Butir soal yang baik adalah apabila butir-butir soal 

tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah atau dengan kata lain derajat 

kesukaran item adalah berada pada kategori sedang atau cukup (Ismail, 2014, hlm, 

188). 

Menurut Sudjiono (2016:371), bilangan yang menunjukkan sukar dan 

mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty indeks). Besarnya indeks 

kesukaran antara 0,00 – 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran 

soal, sehingga soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, 

sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. Dalam 

evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P, singkatan dari “proporsa”. Angka 

indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan rumus yang dikemukakan oleh Du 

Bois, yaitu: 

 

Keterangan: 

P  : Proporsi atau proporsa atau angka indeks kesukaram item  

Np : Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap butir item  

N  : Jumalah testee yang mengikuti tes hasil belajar.  

Rumus lainnya adalah:  
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P : Indeks Kesukaran  

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar.  

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.  

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah, makin kecil indeks yang 

diperoleh, makin sulit soal tersebut.Sebaliknya, makin besar indeks yang 

diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria Indeks kesukaran soal ditafsirkan 

oleh Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen sebagai berikut: 

Tabel 1. Indeks Kesukaran Soal 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 

0,30 Terlalu sukar 

0,31-0,70 Cukup(sedang) 

Lebih dari 0,70 Terlalu mudah 

 

Contoh analisis kesukaran soal: 

Tabel 2. Contoh Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Siswa 
Nomor Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 

A 1 1 0 1 1 4 

B 0 1 1 0 1 3 

C 0 1 0 0 1 2 

D 1 0 1 0 0 2 

E 1 0 0 0 1 2 

Jumlah 3 3 2 1 4   

 

Ada 5 siswa yang mengikuti suatu ujian yang terdiri dari 5 soal. Dari 5 siswa 

tersebut terdapat 3 orang yang dapat menjawab soal nomor 1 dengan betul. Maka 

indeks kesukarannya adalah: 
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 =  = 0,6 (kriteria sedang) 

Dari tabel yang disajikan di atas, dapat ditafsirkan bahwa:  

1) Soal nomor 1 mempunyai taraf kesukaran 3/5 = 0,6 (kriteria sedang)  

2) Soal nomor 3 adalah soal dengan taraf kesukaran 2/5 = 0,4 (kriteria sedang)  

3) Soal nomor 4 adalah soal dengan taraf kesukaran 1/5 = 0,2 (kriteria sukar)  

4) Soal nomor 5 adalah soal dengan taraf kesukaran 4/5= 0,8 (kriteria sedang) 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal 

tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran soal merupakan suatu 

tingkatan seberapa mudah atau sulitnya suatu soal bagi sekelompok peserta didik. 

Kategori tingkat kesukaran soal meliputi soal sukar, sedang, mudah dan tingkat 

kesukaran soal dinyatakan dalam bentuk bilangan. Tingkat kesukaran soal 

merupakan proporsi dari banyaknya peserta tes yang menjawab soal dengan benar 

dan banyaknya peserta yang mengikuti tes. Semakin banyak peserta tes yang 

menjawab soal dengan benar maka semakin besar pula indeks tingkat kesukaran 

soal, sehingga dapat diartikan semakin mudah soal tersebut. Dan sebaliknya jika 

semakin sedikit peserta tes yang menjawab soal dengan benar maka semakin kecil 

pula indeks tingkat kesukaran soal tersebut, sehingga dapat diartikan soal tersebut 

semakin sulit atau sukar.  

Tingkat kesukaran soal bukan dilihat dari segi kemampuan guru membuat 

soal, namun diliat dari kemampuan siswa menjawab seoal tersebut. Soal yang baik 

adalah tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang siswa untuk berpikir tinggi dalam memecahkan soal tersebut dan soal 
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yang terlalu sulit akan membuat siswa menyerah atau putus asa dalam 

pemecahannya.  

Dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal bukan dilihat dari pembuat 

soal namun dilihat dari hasil jawaban peserta tes. Untuk Penilaian Tengah 

Semester (PAS) alangkah baiknya menggunakan soal dengan tingkat kesukaran 

soal yang sedang. 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal membedakan peserta didik 

yang pandai (berkemampuan tinggi) dan kurang pandai (bermampuan rendah). 

Semakin tinggi indeks daya pembeda soal maka semakin mampu soal tersebut 

dalam membedakan peserta didik yang sudah menguasai materi dan yang belum 

menguasai  materi yang diajarkan. Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 

sampai dengan +1,00. 

Rumus yang digunakan dalam menentukan indeks daya pembeda soal adalah  

 

Keterangan : 

D  : Daya pembeda yang dicari 

BA : Batas atas 

BB  : Batas bawah 

JA : Jumlah batas atas 

JB : Jumlah batas bawah 

D = PA - PB 
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PA =   : Proporsi kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

indeks kesukaran) 

PB =   : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar  

Setelah diperoleh hasil dari daya pembeda, maka hasil tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan kualitas soal.  

Tabel 3. Indeks Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Kategori 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Semuanya tidak baik, jadi semua butir 

soal yang mempunyai nilai D negatif 

sebaiknya dibuang saja 

Sumber : Arikunto (2012 : 232) 

d. Efektivitas Pengecoh 

Menurut Arikunto (2012 : 233), “sebuah distraktor (pengecoh) dapat 

dikatakan berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut mempunyai daya tarik 

yang besar bagi pengikut-pengikut tes yang kurang memahami konsep atau 

kurangmenguasai bahan. Sebaliknya pengecoh yang tidak dipilih sama sekali 

berarti pengecoh tersebut jelek.  
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Menurut Sudijono (2012: 411), bahwa pengecoh telah dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-

kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. Semakin banyak pengecoh dipilih oleh 

peserta tes, maka semakin baik kualitas pengecoh tersebut. 

Pengecoh yang baik terdapat pada soal yang dijawab salah oleh peserta didik 

secara merata, dan soal yang memiliki pengecoh kurang baik akan dipilih tidak 

merata. Indeks pengecoh dapat dihitung menggunakan rumus berikut:  

Tabel 4. Indeks Pengecoh Soal 

Jumlah Pemilih Kategori 

≥ 5% Berfungsi Baik 

< 5% Berfungsi Kurang Baik 

Sumber : Arikunto (2012 : 234) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah penelitian yang relevan dan dapat digunakan untuk bahan 

pengembangan penelitian ini: 

1. Teddy Giolanda Pratama (2019) dengan judul Analisis Butir Soal Ujian Akhir 

Semester Mata Pelajaran PJOK Kelas VIII di SMP Negeri 1 Tanjung Pandan, 

Kabupaten Belitung. Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei (expost facto). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kualitas soal ujian akhir semester kelas VIII 

mata pelajaran PJOK SMPN 1 Tanjung Pandan Kabupaten Belitung 

berdasarkan aspek tingkat kesukaran, aspek pembeda, dan aspek efektivitas 
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pengecoh. Instrumen yang adalah instrumen lembar observasi berupa tabel 

hasil tabulasi pengamatan peserta didik dengan menggunakan program pada 

perangkat kompter yaitu aplikasi ANATES versi 4.09. Populasi dalam 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Tanjung Pandan yang 

berjumlah 139 peserta didik yang mengikuti ujian akhir semester ganjil. Dari 

total 50 butir soal, bila ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukkan 30 soal 

atau 60% soal dalam kategori mudah, 16 soalatau 32% soal dalam kategori 

sedang, dan 4 soal atau 8% soal dalam kategori sukar. Bila ditinjau dari  daya 

pembeda soal menunjukkan26 butir soal atau sebanyak 52% dalam kategori 

jelek, 19 butir soal atau sebanyak 38% dalam kategori sedang, 5 butir soal atau 

10% butir soal dalam kategori baik. Bila ditinjau dari efektivitas pengecoh 

menunjukkan terdapat 11 soal atau 22% soal dalam kategori sangat baik, 6 

butir soal atau 12% soal dalam kategori baik, 19 soal atau 38% soal dalam 

kategori cukup baik, dan 14 soal atau 28% dalam kategori tidak baik. 

2. Wulan (2019) dengan judul Analisis Butir Soal Pilihan Berganda Penilian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Kelas V di SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 

2018/2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 

pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas V di SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2018/2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan tes penilaian akhir semester. Dari total 25 

butir soal pilihan ganda, jika  ditijau dari tingkat kesukaran menunjukkan 3 
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butir soal (12%) kategori soal sukar,  12 butir soal (48%) kategori soal sedang, 

dan 10 butir soal (40%) kategori soal mudah. Jika ditinjau dari daya pembeda 

menunjukkan 10 butir soal (40%) kategori jelek, 11 butir soal (44%) kategori 

cukup, 3 butir soal (12%) kategori baik, dan 1 butir soal (4 %) kategori 

negatif. Jika ditinjau dari fungsi distraktor menunjukkan 79 opsi (79%) 

kategori baik dan 21 opsi (21%) kategori kurang baik. 

3. Ridwan Afif (2019), dengan judul Analisis Kualitas Butiran Soal Ulangan 

Semester Genap Mata Pelajaran Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman Tahun 

Ajaran 2017/2018”. Peneliatian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir 

soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran penjas MTs Negeri 2 

Sleman tahun ajaran 2017/218 dari total 40 butir soal pilihan ganda, ditinjau 

dari : 

a. Tingkat kesukaran Butir Soal Ulangan Semester Genap Mata Pelajaran 

Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 menunjukkan 5 

butir soal (12,5%) kategori soal sukar, 13 butir soal (37,5%) kategori soal 

sedang, dan 22 butir soal (50%) kategori soal mudah.  

b. Daya pembedaButir Soal Ulangan Semester Genap Mata Pelajaran 

Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 memunjukkan 

15 butir soal (37,5%) berkategori jelek, 14 butir soal (35%) berkategori 

sedang, dan 11 butir soal (27,5%) berkategori baik. 

c. Efektivitas pengecoh Butir Soal Ulangan Semester Genap Mata Pelajaran 

Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 menunjukkan 

33 butir soal (82,5%) kategori sangat baik, 4 butir soal (10%) kategori baik, 
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2 butir soal (5%) kategori kurang baik, dan 1 butir soal (2,5%) kategori 

tidak baik.  

Dari hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas Butir 

Soal Ulangan Semester Genap Mata Pelajaran Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman 

Tahun Ajaran 2017/2018memiliki tingkat kesukaran yang kurang baik, tingkat 

daya pembeda yang kurang baik dan tingkat efektivitas pengecoh yang sangat 

baik. 

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan evaluasi merupakan suatu kewajiban bagi seorang guru untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi ini dapat dijadikan 

bahan acuan oleh guru dan pihak-pihak lainnya yang memiliki keperluan. Tes 

penilaian akhir semester merupakan tes yang  dilaksanakan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang sudah berlangsung 

selama satu semester dan merupakan suatu bentuk bukti konkret yang dapat 

dilaporkan kepada orang tua/wali peserta didik dan dapat pula sebagai bahan 

pengambilan keputusan untuk kenaikan kelas. Maka dari itu guru harus 

mengetahui kaidah-kaidah penyusunan tes yang baik dan memastikan bila butir 

soal yang digunakan mempunyai kualitas yang baik dan dapat berfungsi untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa, juga mampu membedakan mana peserta 

didik yang pandai dan kurang pandai.  
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Dalam mengevaluasi peserta didik, guru harus menggunakan intsrumen 

evaluasi yang berkualitas. Instrumen evaluasi yang digunakan melalui beberapa 

tahap, yang pertama  adalah tahap uji coba kemudian dilakukan analisis terhadap 

butir soal. Dengan uji coba yang dilaksanakan kemudian dilakukan analisis butir 

soal. Dengan analisis butir soal, maka akan diperoleh informasi kualitas tes yang 

baik dapat dintjau dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh. Dalam proses menganalisis tingkat kesukaran soal yaitu dikategorikan 

dalam soal mudah, sedang, dan sukar. Pada indeks tingkat kesukaran soal berkisar 

antara 0,20 sampai 0,80, semakin indeks ini mendekati angka 1,00 maka soal 

tersebut masuk dalam golongan soal yang mudah. Analisis daya pembeda yakni 

mengkaji soal-soal tes tersebut apakah mampu membedakan kelompok peserta 

didik yang pandai dan kelompok peserta didik yang kurang pandai. Efektivitas 

pengecoh dianalisis dari pola sebaran jawaban peserta didik. Dengan melakukan 

analisis pada butir-butir soal tersebut, maka dapat diketahui masalah yang 

terkandung dalam butir soal seperti soal yang terlalu sukar atau terlalu mudah, dan 

soal yang bisa atau tidak bisa membedakan peserta didik yang pandai dan kurang 

pandai.  

Setelah dilaksanakannya analisis butir soal dengan ditinjau dari segi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh maka pendidik dapat 

menetapkan mana soal yang akan disimpan untuk keperluan tes dan mana soal 

yang perlu diperbaiki atau dibuang. 
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BAB III                

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

menginterpretasi dan menggambarkan objek sesuai dengan keadaan. Penelitian ini 

ditujukan untuk mendeskripsikan  kualitas tes si SD Negeri Pangengudang dengan 

tidak memberikan perlakukan, manipulasi pada variable-variabel bebas, tetapi 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Peneliti mengambil data yang telah 

terkumpul kemudian data tersebut akan dianalisis sesuai kriteria dalam teori klasik 

yakni meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pangengudang yang 

beralamatkan di Jalan Mayjend Sutoyo, Purworejo, Jawa Tengah 54114. Waktu 

penelitian yaitu pada bulan September - Oktober 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016 : 80), populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah peserta didik 

SD Negeri Pangengudang Kelas V yang berjumlah 33 orang. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling, yakni dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. 

Seluruh sampel yang akan digunakan dalam penelitian berjumlah 31 orang. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2016: 39) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Variabel yang diungkap dalam penelitian ini yakni 

”Analisis tingkat kesukaran soal penilaian akhir semester gasal pada pelajaran 

PJOK di SD Negeri Pangengudang.” Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini dilihat dari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh.  

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Dokumen 

yang didapatkan dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. 

Dokumen yang diperoleh yakni lembar soal penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran PJOK SD Negeri Pangengudang tahun ajaran 2020/2021 dan lembar 

jawaban peserta didik.  



 

 

34 

 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data yang bertujuan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan mudah.  Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal, kunci jawaban, dan 

lembar jawaban seluruh peserta tes dan daftar nama peserta didik kelas V yang 

mengikuti Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran PJOK Kabupaten 

Purworejo Tahun Pelajaran 2020/2021. 

F. Teknik Analisis Data 

Soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK SD Negeri 

Pangengudang yang berbentuk pilihan ganda atau objektif akan dianalisis 

menggunakan analisis butir soal. Analisis perangkat tes pilihan berganda 

dilakukan dengan menggunakan program Excel.  

Hal ini dilakukan karena karakteristik serta kualitas secara empirik dari 

butir soal dapat diketahui dengan menggunakan program ini. Hasil program 

adalah karakteristik butir dan perangkat tes secara statistik. Statistik butir tes 

tersebut adalah (1) Tingkat Kesukaran, (2) Daya Beda, (3) Fungsi distraktor. 
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BAB IV                                                          

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu 

kualitas butir soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di 

SD Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021. 

Penelitian ini berfokus pada kualitas butir soal dilihat dari daya pembeda, tingkat 

kesukaran dan efektivitas pengecoh. Data yang dihasilkan berupa angka dan 

angka tersebut akan dianalisis berdasarkan parameter dari daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas pengecoh.  

Masing-masing aspek memiliki fungsi yang berbeda-beda. Indeks Tingkat 

Kesukaran berfungsi untuk mengetahui apakah butir soal terlalu mudah atau 

terlalu sulit bagi siswa. Butir soal yang baik seharusnya tidak terlalu mudah atau 

terlalu sulit bagi siswa. Indeks daya beda berfungsi untuk membedakan siswa 

yang memiliki kemampuan unggul dan siswa yang kurang unggul. Semakin 

sebuah butir soal dapat membedakan kemampuan siswa, maka butir soal tersebut 

semakin baik. Selanjutnya, efektivitas pengecoh berfungsi untuk mengecoh siswa. 

Pengecoh yang baik adalah pengecoh yang berhasil membuat siswa memilih 

jawaban pengecoh tersebut, bukan jawaban yang benar. Biasanya pengecoh akan 

dipilih oleh siswa yang memiliki kemampuan yang rendah. 

Hasil analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh 

soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 
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Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Tingkat Kesukaran 

 

Gambar 1. Data Penelitian 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar soal pada 

tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Tingkat kesukaran sebuah item tes dinyatakan dengan besaran indeks yang biasa 

disebut dengan indeks kesukaran item. Tingkat kesukaran disimbolkan dengan 
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huruf p, yang merupakan rasio antara jumlah peserta tes dengan banyaknya 

peserta tes yang berhasil menjawab item tersebut dengan benar (Sridadi, dkk., 

2020: 31). Hasil analisis tingkat kesukaran soal penilaian akhir semester ganjil 

mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo 

tahun pelajaran 2020/2021, disajikan pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Proportion 

Correct (p) 

Kategori 

Soal 
No Butir 

Frekuensi 

(Jumlah Butir) 
Persentase 

> 0,71 Mudah 

1, 2, 3, 5, 7, 8, 

11, 16, 17, 18, 

20, 21, 22, 24, 

26, 27, 29, 30 

18 51,43% 

0,31- 0,70 Sedang 

4, 6, 9, 10, 12, 

15, 19, 23, 25, 

28, 33, 34, 35 

13 37,14% 

< 0,30 Sukar 13, 14, 31, 32 4 11,43% 

Jumlah  35 100% 

 

Berdasarkan tabel 5 tersebut di atas, tingkat kesukaran soal penilaian akhir 

semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada gambar 2 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kesukaran Soal Penilaian Akhir 

Semester Ganjil Mata Pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

kesukaran soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD 

Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pada 

kategori “mudah” sebesar 51,43% (18 butir yaitu butir nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 11, 

16, 17, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30), “sedang” sebesar 37,14% (13 butir yaitu 

butir nomor 4, 6, 9, 10, 12, 15, 19, 23, 25, 28, 33, 34, 35), dan “sukar” sebesar 

11,43% (4 butir yaitu butir nomor 13, 14, 31, 32). Berdasarkan hasil analisis 

tingkat kesukaran tersebut, menunjukkan bahwa paling banyak soal dalam 

kategori mudah. 

2. Daya Pembeda 

Daya beda butri soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan 

butir soal membedakan kelompok yang berprestasi tinggi dari kelompok yang 
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berprestasi rendah diantara para peserta tes. Soal dapat dikatakan mempunyai 

daya pembeda jika soal tersebut dapat dijawab oleh siswa berkemampuan tinggi 

dan tidak dapat dijawab oleh siswa berkemampuan rendah. Jika suatu soal dapat 

dijawab oleh siswa pintar maupun kurang, berarti soal tersebut tidak mempunyai 

daya beda, demikian juga jika soal tersebut tidak dapat dijawab oleh siswa pintar 

dan siswa kurang, berarti soal tersebut tidak baik sebab tidak mempunyai daya 

pembeda. Daya pembeda dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya angka 

indeks diskriminasi item (Sridadi, dkk., 2020: 32). Hasil analisis daya beda soal 

penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021dapat dilihat pada 

tabel 7 sebagai berikut:  

Tabel 6. Hasil Analisis Daya Pembeda 

Daya Beda 
Kategori 

Soal 
No Butir 

Frekuensi 

(Jumlah Butir) 
Persentase 

0,00 – 0,20 Lemah 

1, 2, 3, 5, 7, 8, 

11, 13, 14, 16, 

17, 18, 20, 21, 

22, 24, 26, 27, 

29, 30, 32 

21 60,00% 

0,21 – 0, 40 Sedang 

4, 6, 9, 10, 12, 

15, 19, 23, 25, 

28, 31, 33, 34, 

35 

14 40,00% 

0,41 – 0,70 Baik 0 0 0,00% 

0,71 – 1,00 
Sangat 

Kuat 
0 0 0,00% 

Jumlah  35 100% 
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Berdasarkan tabel 6 tersebut di atas, daya beda soal penilaian akhir 

semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada gambar 3 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Batang Daya Pembeda Soal Penilaian Akhir Semester 

Ganjil Mata Pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2020/2021 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa daya beda 

soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pada kategori 

“lemah” sebesar 60,00% (21 butir yaitu butir nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 11, 13, 14, 16, 

17, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 32), “sedang” sebesar 40,00% (14 butir yaitu 

butir nomor 4, 6, 9, 10, 12, 15, 19, 23, 25, 28, 31, 33, 34, 35), “baik” sebesar 

0,00% (0 butir), dan “sangat kuat” sebesar 0,00% (0 butir). 
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3. Tingkat Pengecoh 

Setiap tes pilihan ganda memiliki satu pertanyaan serta beberapa pilihan 

jawaban. Dalam setiap tes obyektif selalu digunakan alternatif jawaban yang 

mengandung 2 unsur sekaligus, yaitu jawaban tepat dan jawaban yang salah 

sebagai penyesat (distraktor). Tujuan pemakaian distraktor ini adalah 

mengecohkan mereka yang kurang mampu atau tidak tahu untuk dapat dibedakan 

dengan yang mampu. Oleh karena itu, distraktor yang baik adalah yang dapat 

dihindari oleh anak-anak yang pandai dan terpilih oleh anak-anak yang kurang 

pandai. Di antara pilihan jawaban yang ada, hanya satu yang benar. Selain 

jawaban yang benar tersebut, juga ada jawaban salah, yang dikenal dengan 

distractor (pengecoh).  

Efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan yang salah tersebut 

dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci jawaban yang 

tersedia. Semakin banyak peserta tes yang memilih pengecoh tersebut, maka 

distaktor itu dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Kriteria pengecoh yang 

baik adalah apabila pengecoh tersebut dipilih oleh paling sedikit 5% dari peserta 

tes (Hamzah & Koni, 2012: 120). Hasil analisis efektivitas pengecoh soal 

penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pilihan ganda 

disajikan pada lampiran 8. 

Berdasarkan tabel pada lampiran 8, efektivitas pengecoh soal penilaian 

akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 
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Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 diperinci kategori baik dan 

kurang seperti pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh 

Persentase Jawaban Kategori Soal Frekuensi  Persentase 

> 5% Baik 57 54,81% 

< 5% Kurang 47 45,19% 

Jumlah  104 100% 

 

Berdasarkan tabel 7, efektivitas pengecoh soal penilaian akhir semester 

ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang Kabupaten 

Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada gambar 4 berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Batang Efektivitas Pengecoh Soal Penilaian Akhir 

Semester Ganjil Mata Pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2020/2021 

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa efektivitas 

pengecoh soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD 
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Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pada 

kategori “kurang” sebesar 45,19% dan “baik” sebesar 54,81%. 

B. Pembahasan 

Tabel 8. Hasil Analisis Tingkat Pengecoh (Distraktor) 

Butir 

Kualitas Butir 

Indeks 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 
Indeks Daya 

Beda 
Keterangan 

1 1.00 Mudah 0.00 Lemah 
2 0.85 Mudah 0.13 Lemah 
3 0.88 Mudah 0.11 Lemah 
4 0.55 Sedang 0.25 Sedang 
5 0.85 Mudah 0.13 Lemah 
6 0.61 Sedang 0.24 Sedang 
7 0.91 Mudah 0.08 Lemah 
8 0.91 Mudah 0.08 Lemah 
9 0.55 Sedang 0.25 Sedang 
10 0.33 Sedang 0.22 Sedang 
11 0.97 Mudah 0.03 Lemah 
12 0.67 Sedang 0.22 Sedang 
13 0.21 Sukar 0.17 Lemah 
14 0.18 Sukar 0.15 Lemah 
15 0.39 Sedang 0.24 Sedang 
16 0.73 Mudah 0.20 Lemah 
17 0.91 Mudah 0.08 Lemah 
18 1.00 Mudah 0.00 Lemah 
19 0.33 Sedang 0.22 Sedang 
20 0.94 Mudah 0.06 Lemah 
21 0.82 Mudah 0.15 Lemah 
22 0.97 Mudah 0.03 Lemah 
23 0.64 Sedang 0.23 Sedang 
24 0.79 Mudah 0.17 Lemah 
25 0.36 Sedang 0.23 Sedang 
26 0.97 Mudah 0.03 Lemah 
27 0.91 Mudah 0.08 Lemah 
28 0.64 Sedang 0.23 Sedang 
29 1.00 Mudah 0.00 Lemah 
30 0.79 Mudah 0.17 Lemah 
31 0.30 Sukar 0.21 Sedang 
32 0.12 Sukar 0.11 Lemah 
33 0.45 Sedang 0.25 Sedang 
34 0.39 Sedang 0.24 Sedang 
35 0.58 Sedang 0.24 Sedang 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal penilaian 

akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas butir soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK 

kelas V di SD Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 

2020/2021 dapat dirangkum pada tabel 8. 

Kualitas butir soal penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK 

kelas V di SD Negeri Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 

2020/2021 berdasarkan parameter dari daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 

efektivitas pengecoh dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal 

penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pada kategori 

“mudah” sebesar 51,43% (18 butir yaitu butir nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 11, 16, 17, 

18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30), “sedang” sebesar 37,14% (13 butir yaitu butir 

nomor 4, 6, 9, 10, 12, 15, 19, 23, 25, 28, 33, 34, 35), dan “sukar” sebesar 11,43% 

(4 butir yaitu butir nomor 13, 14, 31, 32). Tolak ukur dari keberhasilan 

pelaksanaan analisis butir soal dapat diketahui berdasarkan hasihasil penelitian 

sebelumnya. Rao, et al. (2016) menemukan bahwa sebagian besar butir soal yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kesukaran yang dapat diterima dan 

memliki daya pembeda yang baik. Butir soal yang baik menunjukkan indeks daya  
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pembeda yang buruk dan butir soal yang mudah menunjukkan daya pembeda 

yang tinggi. Hasil penelitian ini akan memulai perubahan dalam cara penyusunan 

soal-soal tes (multiple choice question) MCQ yang dipilih dalam setiap ujian dan 

harus ada strategi penilaian yang tepat sebagai bagian dari pengembangan 

kurikulum 

Menurut Sudijono (2015: 376-378), hal-hal yang dapat dilakukan setelah 

melakukan analisis tingkat kesukaran setiap butir soal yaitu:  

a. Butir item berdasarkan hasil analisis termasuk dalam kategori baik 

(tingkat kesukaran sedang) bisa langsung dicatat dalam bank soal.  

b. Butir item dalam kategori sukar, ada tiga kemungkinan tindak lanjut 

yang bisa dilakukan yaitu: (1) butir item dibuang atau di drop dan 

tidak dikeluarkan lagi dalam tes hasil belajar berikutnya; (2) diteliti 

ulang, dilacak dan ditelusuri penyebab butir item sulit dijawab oleh 

testee. Setelah itu dilakukan perbaikan agar butir item dapat 

digunakan kembali dalam tes hasil belajar; (3) dimanfaat dalam tes-tes 

yang sifatnya sangat ketat (tes seleksi) sehingga dapat disimpan dalam 

bank soal sendiri.  

c. Butir item berkategori mudah, juga ada tiga kemungkinan tindak 

lanjut yaitu: (1) butir item dibuang atau di drop dan tidak dikeluarkan 

lagi dalam tes hasil belajar berikutnya; (2) diteliti ulang, dilacak dan 

ditelusuri guna mengetahui faktor penyebab butir item dapat dijawab 

betul dari hampir semua testee. Setelah diketahui diperbaiki, item 

yang bersangkutan coba dikeluarkan kembali guna mengetahui tingkat 

kesukaran butir item menjadi lebih baik atau tidak; (3) dimanfaatkan 

dalam tes-tes yang sifatnya longgar, dalam artian sebagian besar dari 

testee dinyatakan lulus dalam tes seleksi. 

 

Uji tingkat kesukaran berhubungan dengan keseimbangan proporsi soal 

pilihan ganda baik yang masuk kategori mudah, sedang, maupun sukar. Menurut 

Sudjana (2017), proporsi tingkat kesukaran soal dapat menggunakan perbadingan         
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3-4-3, yang berarti terdapat 30% butir soal dengan kategori mudah, 40% butir soal 

dengan kategori sedang, dan 30% butir soal dengan kategori sukar. Selain itu, 

proporsi tingkat kesukaran juga dapat disusun dengan perbandingan 3-5-2, yang 

berarti terdapat 30% butir soal dengan kategori mudah, 50% butir soal dengan 

kategori sedang, dan 20% butir soal dengan kategori sukar. Sementara itu, Rao, et 

al. (2016) menyebutkan bahwa proporsi tingkat kesukaran juga dapat mengacu 

pada perbandingan 30% butir soal masuk kategori sukar dan 70% butir soal 

masuk kategori dapat diterima. Adapun klasifikasi indeks tingkat kesukaran yang 

digunakan sebagai acuan meliputi: (1) jika butir soal berada pada interval 0,00 – 

029 maka butir soal masuk pada kategori sukar; (2) jika butir soal berada pada 

interval 0,30-0,70 maka butir soal masuk pada kategori sedang; dan (3) jika butir 

soal berada pada interval 0,70-1,00 maka butir soal masuk pada kategori mudah 

2. Daya Pembeda 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa daya beda soal penilaian 

akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pada kategori “lemah” sebesar 

60,00% (21 butir yaitu butir nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 

22, 24, 26, 27, 29, 30, 32), “sedang” sebesar 40,00% (14 butir yaitu butir nomor 4, 

6, 9, 10, 12, 15, 19, 23, 25, 28, 31, 33, 34, 35), “baik” sebesar 0,00% (0 butir), dan 

“sangat kuat” sebesar 0,00% (0 butir). Quaigrain & Arhin (2017) melalui hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa menyusun soal pilihan ganda untuk ujian 

akhir semester membutuhkan waktu dan harus diimbangi dengan pemilihan materi 
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yang tepat. Kontrol kualitas penting untuk pengembangan soal. Oleh karena itu, 

soal dengan indeks diskriminasi negatif harus dihapus atau diganti. Guru kelas 

harus menulis ulang semua soal dengan nol indeks diskriminasi. Selain itu, guru 

harus mengganti atau menulis ulang semua soal dengan indeks diskriminasi 

positif rendah. Ketika semua ini dilakukan, reliabilitas tes akan meningkat. 

Danuwijaya (2018) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa sebagian besar 

butir soal rata-rata masuk kategori sukar. Dalam hal daya beda, lebih dari 

setengah dari total butir soal dikategorikan cukup sehingga memerlukan 

modifikasi lebih lanjut. 

Menurut Sudijono (2015: 408-409), tindak lanjut butir soal sesudah 

dianalisis daya pembedanya sebagai berikut:  

a. Butir item yang memiliki daya pembeda baik disimpan dalam bank 

soal. Butir item tersebut dapat dikeluarkan kembali saat tes hasil belajar 

mendatang.  

b. Butir item dengan daya pembeda rendah, ada dua kemungkinana tindak 

lanjut, yaitu: (1) Ditelusuri untuk kemudian diperbaiki untuk soal yang 

kira-kira masih memungkinkan untuk dilakukan perbaikan dan 

selanjutnya digunakan kembali dalam tes hasil belajar mendatang guna 

mengetahui daya pembedanya meningkat atau tidak. (2) Dibuang untuk 

soal yang sudah tidak memungkinkan untuk dilakukan perbaikan.  

c. Butir item yang memiliki angka indeks didiskriminasi bertanda negatif, 

sebaiknya dibuang karena kualitas butir soalnya sangat jelek. 

 

Setelah uji tingkat kesukaran, maka selanjutnya dilakukan analisis daya 

pembeda. Tujuan dilakukan analisis ini adalah mengkaji kemampuan soal pilihan 

ganda dalam membedakan siswa dengan kategori berprestasi tinggi dan siswa 

dengan kategori berprestasi rendah. Daya pembeda dapat diketahui melalui indeks 

daya pembeda. Tahap akhir dari analisis butir soal adalah analisis efektivitas 

pengecoh. Pengecoh merupakan pilihan jawaban yang disediakan oleh seorang 
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peneliti dengan tujuan untuk menyesatkan (mengecoh) siswa yang kurang begitu 

paham terhadap materi yang diujikan. Pengecoh dapat dikatakan berfungsi dengan 

baik apabila terdapat minimal 5% siswa yang memilih pengecoh tersebut. 

Pengecoh yang terbukti tidak efektif untuk digunakan, maka disarankan untuk 

mengganti pengecoh tersebut dengan pengecoh yang lebih baik (Arikunto, 2015: 

67). 

3. Efektivitas Pengecoh 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Efektivitas pengecoh soal 

penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 pada kategori 

“kurang” sebesar 45,19% dan “baik” sebesar 54,81%.Sudijono (2015:417) 

menyatakan bahwa tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam efektivitas 

pengecoh/distraktor adalah sebagai berikut: (1) Pengecoh yang telah berfungsi 

dengan baik dapat dipakai lagi pada tes hasil belajar yang akan datang. (b) 

Pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki atau diganti 

dengan pengecoh yang lain. 

Pada dasarnya melakukan analisis butir soal sangat penting untuk 

dilakukan oleh guru. Hal tersebut bertujuan agar guru dapat mengetahui 

kehandalan dan validitas dari soal yang telah mereka susun (Kheyami, et al., 

2018). Selain itu, melalu analisis butir soal akan mendapatkan umpan balik yang 

nantinya dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Soal yang masuk 

kategori layak dapat langsung digunakan, soal dengan kategori kurang layak dapat 
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direvisi, sedangkan soal dengan kategori tidak layak dapat digugurkan sehingga 

harus dihapus atau diganti dengan soal lainnya (Karkal & Kundapur, 2016; 

Odukoya, et al., 2018). Namun sayangnya, pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam melakukan analisis butir soal masih tergolong rendah. Sebagian besar guru 

cenderung membuat soal sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang telah ditentukan tanpa mengukur terlebih dahulu apakah siswa telah 

memahami materi-materi yang akan diujikan. Dengan demikian sudah dapat 

dipastikan bahwa kompetensi siswa tentunya tidak dapat diukur secara tepat 

(Sumiati, dkk. 2018). 

Menurut Kaur, et al. (2016) melalui hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa analisis butir soal merupakan alat yang berharga karena dapat membantu 

guru untuk mempertahankan soal pilihan ganda yang valid dan membuang butir-

butir soal yang tidak layak digunakan. Hal ini juga membantu dalam 

meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun dan mengidentifikasi butir-

butir soal yang penting untuk diujikan kepada siswa. Selanjutnya menurut Brown 

& Abdulnabi (2017) melalui hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 

analisis item IRT memiliki dampak menguntungkan yang potensial pada 

keseluruhan nilai dan jumlah siswa yang lulus. Ini juga menunjukkan bahwa 

umpan balik sangat bermanfaat bagi guru sebagai acuan dalam penyusunan soal 

yang sesuai dengan karakteristik. 
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa keterbatasan dan 

kelemahan. Beberapa keterbatasan dan kelemahan yang dapat dikemukakan disini 

antara lain: 

1. Analisis butir soal pada penelitian hanya sekedar memberikan informasi 

kepada guru, tidak disertai pembuatan soal baru pasca penelitian. 

2. Peneliti tidak melakukan analisis validitas dan reliabilitas butir soal. 
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BAB V                            

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan kualitas butir soal 

penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri 

Pangengudang Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 

35 soal, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kesukaran pada kategori “mudah” sebesar 51,43% (18 butir), 

“sedang” sebesar 37,14% (13 butir), dan “sukar” sebesar 11,43% (4 butir). 

2. Daya beda pada kategori “lemah” sebesar 60,00% (21 butir), “sedang” 

sebesar 40,00% (14 butir), “baik” sebesar 0,00% (0 butir), dan “sangat kuat” 

sebesar 0,00% (0 butir). 

3. Efektivitas pengecoh pada kategori “kurang” sebesar 45,19% dan “baik” 

sebesar 54,81%. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil analisis terhadap butir soal pilihan ganda diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan guru atau pendidik mengenai cara untuk 

menganalisis butir soal sehingga soal dapat terus diperbaiki. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman guru dalam 

membuat soal. 

3. Memberikan gambaran pada guru atau pembuat soal bahwa analisis soal baik 

manual maupun menggunakan komputer tidak begitu sulit, sehingga guru 

mau melakukan analisis dan melakukan peningkatan terhadap kualitas butir 

soal.  

C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi guru dan pembuat soal, sebaiknya melakukan analisis butir soal agar 

dapat meningkatkan kualitas butir soal dan butir soal tersebut layak untuk 

diujikan kepada siswa.  

2. Agar melakukan penelitian tentang kualitas butir soal penilaian akhir 

semester ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Pangengudang 

Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan 

metode lain. 

3. Pihak sekolah perlu meningkatkan kemampuan guru dalam menganalisis 

butir soal dan akan lebih baik bila pihak sekolah mengadakan pelatihan bagi 

guru agar soal lebih berkualitas. 
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Lampiran 5. Lembar Jawaban 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban 
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Lampiran 7. Data Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Efektifitas Pengecoh 

Butir Option ∑ 

Siswa 

Kunci 

Jawaban A B C D 

1 33 0 0 0 33 

A Persentase 100,00 0,00 0,00 0,00 100 

Keterangan  Jawaban Kurang Kurang Kurang  

2 0 2 3 28 33 

D Persentase 0,00 6,06 9,09 84,85 100 

Keterangan  Kurang Baik Baik Jawaban  

3 3 1 0 29 33 

D Persentase 9,09 3,03 0,00 87,88 100 

Keterangan  Baik Kurang Kurang Jawaban  

4 0 18 11 4 33 

B Persentase 0,00 54,55 33,33 12,12 100 

Keterangan  Kurang Jawaban Baik Baik  

5 0 4 28 1 33 

C Persentase 0,00 12,12 84,85 3,03 100 

Keterangan  Kurang  Jawaban Kurang  

6 20 9 1 3 33 

A Persentase 60,61 27,27 3,03 9,09 100 

Keterangan  Jawaban Baik Kurang Baik  

7 30 2 0 1 33 

A Persentase 90,91 6,06 0,00 3,03 100 

Keterangan  Jawaban Baik Kurang Kurang  

8 2 30 1 0 33 

B Persentase 6,06 90,91 3,03 0,00 100 

Keterangan  Baik Jawaban Baik Kurang  

9 12 18 2 1 33 

B Persentase 36,36 54,55 6,06 3,03 100 

Keterangan  Baik Jawaban Baik Kurang  

10 3 18 11 1 33 

C Persentase 9,09 54,55 33,33 3,03 100 

Keterangan  Baik Baik Jawaban Kurang  

11 0 1 32 0 33 

C Persentase 0,00 3,03 96,97 0,00 100 

Keterangan  Kurang Kurang Jawaban Kurang  

12 22 2 3 6 33 

A Persentase 66,67 6,06 9,09 18,18 100 

Keterangan  Jawaban Baik Baik Baik  

13 7 18 7 1 33 

C Persentase 21,21 54,55 21,21 3,03 100 

Keterangan  Baik Baik Jawaban Kurang  

14 9 13 6 5 33 C 
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Butir Option ∑ 

Siswa 

Kunci 

Jawaban A B C D 

Persentase 27,27 39,39 18,18 15,15 100 

Keterangan  Baik Baik Jawaban Baik  

15 13 15 5 0 33 

A Persentase 39,39 45,45 15,15 0,00 100 

Keterangan  Jawaban Baik Baik Kurang  

16 6 2 1 24 33 

D Persentase 18,18 6,06 3,03 72,73 100 

Keterangan  Baik Baik Kurang Jawaban  

17 3 30 0 0 33 

B Persentase 9,09 90,91 0,00 0,00 100 

Keterangan  Baik Jawaban Kurang Kurang  

18 0 0 33 0 33 

C Persentase 0,00 0,00 100,00 0,00 100 

Keterangan  Kurang Kurang Jawaban Kurang  

19 3 12 11 7 33 

C Persentase 9,09 36,36 33,33 21,21 100 

Keterangan  Baik Baik Jawaban Baik  

20 31 0 0 2 33 

A Persentase 93,94 0,00 0,00 6,06 100 

Keterangan  Jawaban Kurang Kurang Baik  

21 5 1 27 0 33 

C Persentase 15,15 3,03 81,82 0,00 100 

Keterangan  Baik Kurang Jawaban Kurang  

22 32 0 1 0 33 

A Persentase 96,97 0,00 3,03 0,00 100 

Keterangan  Jawaban Kurang Kurang Kurang  

23 10 21 2 0 33 

B Persentase 30,30 63,64 6,06 0,00 100 

Keterangan  Baik Jawaban Baik Kurang  

24 2 26 4 1 33 

B Persentase 6,06 78,79 12,12 3,03 100 

Keterangan  Baik Jawaban Baik Kurang  

25 21 0 0 12 33 

D Persentase 63,64 0,00 0,00 36,36 100 

Keterangan  Baik Kurang Kurang Jawaban  

26 32 1 0 0 33 

A Persentase 96,97 3,03 0,00 0,00 100 

Keterangan  Jawaban Kurang Kurang Kurang  

27 1 0 30 2 33 

C Persentase 3,03 0,00 90,91 6,06 100 

Keterangan  Kurang Kurang Jawaban Baik  
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Butir Option ∑ 

Siswa 

Kunci 

Jawaban A B C D 

28 6 21 1 5 33 

B Persentase 18,18 63,64 3,03 15,15 100 

Keterangan  Baik Jawaban Kurang Baik  

29 0 0 0 33 33 

D Persentase 0,00 0,00 0,00 100,00 100 

Keterangan  Kurang Kurang Kurang Jawaban  

30 26 2 3 2 33 

A Persentase 78,79 6,06 9,09 6,06 100 

Keterangan  Jawaban Baik Baik Baik  

31 19 3 10 1 33 

C Persentase 57,58 9,09 30,30 3,03 100 

Keterangan  Baik Baik Jawaban Kurang  

32 4 18 8 3 33 

A Persentase 12,12 54,55 24,24 9,09 100 

Keterangan  Jawaban Baik Baik Baik  

33 15 5 4 9 33 

A Persentase 45,45 15,15 12,12 27,27 100 

Keterangan  Jawaban Baik Baik Baik  

34 10 13 2 8 33 

B Persentase 30,30 39,39 6,06 24,24 100 

Keterangan  Baik Jawaban Baik Baik  

35 5 3 19 6 33 

C Persentase 15,15 9,09 57,58 18,18 100 

Keterangan  Baik Baik Jawaban Baik  
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